Efektivitas Penerapan Metode Mau’izhah Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Smp Pancasila Kota Bengkulu by Setiawan, Dori
EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE MAU’IZHAH DALAM MENINGKATKAN 
KARAKTER DISIPLIN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM (PAI) DI SMP PANCASILA KOTA BENGKULU
Dori Setiawan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu
dorisetiawan0804@gmail.com
Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the Mau’izhah method used to improve student discipline in student 
learning at Pancasila Junior High School Bengkulu City. The research used a combination research approach (Mixed Methods) 
with a sequential explanatory design type, with a population of 35 students and teachers. Data collection methods used are 
questionnaires, interviews and documentation. After being analyzed with simple linear regression quantitative analysis, the 
results showed that the application of the mau’izhah method was effective in improving the discipline character of students at 
Pancasila Junior High School Bengkulu City, the partial t value was 2.975 with a significance of 5% > from t table 2.042. The 
Mau’izhah method is used to improve student discipline at SMP Pancasila City Bengkulu, contributing 21.10%, and the results 
of qualitative data analysis show that the mau’izhah method is said to be effective in improving student learning discipline, this 
can be seen from the results of the application of the method. what the teacher does in the learning process and outside of class 
hours is responded well by students, the results of the response are a lot of changes that occur to students such as students who 
were often late in coming in, have begun to gradually change, students who were often noisy in class now has begun to be 
orderly in carrying out learning, and students’ attitudes towards teachers have begun to reflect good students and even students’ 
interest in learning has increased.
Keywords: The effectiveness of the mau’izhah method, the character of students’ discipline.
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitasmetode Mau’izhah digunakan untuk meningkatkan disiplin 
siswa belajar siswa di SMP Pancasila Kota Bengkulu. penelitian menggunakan pendekatan penelitian kombinasi (Mixed Meth-
ods) dengan jenis sequential explanatory design, populasinya sebanyak 35siswa dan guru. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket, wawancara dan dokumentasi. Setelah dianalisis dengan analisis kuantitatif regresi linear sederhana 
hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode mau’izhah berjalan efektif dalam meningkatkan karakter disiplin siswa 
di SMP Pancasila Kota Bengkulu nilai t parsial adalah 2,975 dengan signifikansi 5% > dari ttabel 2,042. metode Mau’izhah 
digunakan untuk meningkatkan disiplin siswa belajar siswa di SMP Pancasila Kota Bengkulumemberikan kontribusi sebesar 
21,10%, dan hasil analisis data kualitatif bahwa metode mau’izhah ini sudah dikatakan efektif untuk meningkatkan disiplin be-
lajar siswa, hal ini dilihat dari hasil penerapan metode yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran dan luar jam pelajaran 
yang direspon dengan baik oleh siswa, hasil dari respon tersebut banyak sekali perubahan yang terjadi kepada siswa seperti 
siswa yang tadinya sering terlambat masuk sudah mulai berangsur-angsur berubah, siswa yang tadinya sering ribut didalam 
kelas kini sudah mulai tertib dalam melakukan pembelajaran, dan sikap siswa terhadap guru pun sudah mulai mencerminkan 
siswa yang baik dan bahkan minat siswa dalam belajar pun sudah semakin meningkat.
Kata Kunci: Efektivitas metode mau’izhah, karakter disiplin siswa
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan ter-
encana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan,  mulia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya dan masyarakat. Era moderenisasi saat 
ini sudah banyak kenakalan remaja seperti minum-
minuman keras, pergaulan bebas, penyalahgunaan 
narkoba, tawuran, dan lain sebagainya, menunjukkan 
bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mencapai 
tujuan yang diinginkan. Seperti dalam Permendiknas 
no 22 tahun 2006 dijelaskan bahwa visi mata pela-
jaran PAI adalah untuk mewujudkan manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada allah SWT dan ber 
mulia,  mulia mencakup etika, budi pekerti, atau mor-
al sebagai perwujudan dari pendidikan agama1  serta 
bertujuan menghasilkan manusia yang jujur, adil, ber-
budi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmo-
nis dan produktif baik personal maupun spsial.
Secara substansial mata pelajaran pendidikan 
agama islam memiliki kontribusi dalam memberikan 
1Permendiknas No 22 Tahun 2006, Standar Isi Untuk Satuan Pendidi-
kan Dasar dan Menengah, 2006, h. 4.
2Laila Mahariani, Meri Mustika, Hubungan Self Awremess dengan Kedi-
siplinan Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung. (Jur-
nal: Konseli, Vol 03, No 1, 2016), h.60.
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motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan 
al akhlaqul karimah dan adab Islami dalam kehidu-
pan sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qadha dan 
Qadar. Karena itulah pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam , metode Mau’izhah ini digunakan agar 
nilai-nilai keimanan dan  yang ditanamkan kepada 
peserta didik dapat diserap, dipahami, dihayati dan 
diaplikasikan dalam kehidupan dan juga dapat men-
imbulkan kesadaran dalam belajar siswa.2 
Kesadaran diri (consciousness) merupakan al-
ternatif untuk memaksimalkan pembelajaran pada 
peserta didik, karena kesadaran merupakan modal 
penting bagi peserta didik dalam memperoleh penge-
tahuan dan pendidikan. Kesadaran dimulai dengan 
pengetahuan dasar atau beberapa jenis kemampuan 
yang belum sempurna untuk mengetahui atau me-
nyadari apa yang terjadi. Kesadaran merupakan en-
ergi pokok yang luar biasa yang terdapat pada pikiran 
yang berpengalaman secara sadar. Energi di sini mak-
sudnya adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu 
dan kemampuan menciptakan sesuatu yang terjadi. 
Hal yang paling penting dalam kegiatan pembelaja-
ran adalah yang dilakukan dengan kemauan dan ke-
sadaran dari dalam diri sendiri sehingga peserta didik 
akan lebih mempunyai semangat yang luar biasa da-
lam belajar. 
Menurut Guru PAI yang mengajar di SMP Pancasi-
la Kota Bengkulu, guru juga mengatakan bahwasan-
ya, masih banyak sekali siswa yang belum menyadari 
akan pentingnya belajar terutama belajar agama 
Islam, dan masih banyak juga siswa yang belum 
memiliki nilai  atau sopan santun yang kurang baik, 
siswa masih sering melanggar aturan-aturan yang 
ada disekolah seperti merokok, bolos dan terlambat.3 
Oleh karena itu, peran guru sebagai pembimbing san-
gat menentukan dalam menimbulkan motivasi belajar 
pada siswa. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini 
dengan judul penelitian “Efektivitas Penerapan Me-
tode Mau’izhah dalam Meningkatkan Karakter Di-
siplin Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di SMP Pancasila Kota Bengkulu”.
PEMBAHASAN
Konsep Efektivitas
Efektifvitas pembelajaran secara konseptual dapat 
diartikan sebagai perlakuan dalam proses pembelaja-
ran yang mempunyai ciri-ciri: 
 yang berkesan terhadap penampilan Keberhasilan 
usaha atau tindakan yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk menca-
pai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam 
setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Efektif 
apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang 
telah ditentukan. Efektivitas memiliki arti berhasil atau 
tepat guna. 
2.2. Konsep Metode Mau’izhah
Pengertian Metode 
Para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut :
Hasan langgulung mendefinisikan bahwa metode 
adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk men-
capai tujuan pendidikan.
Abd. Al-Rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa 
metode adalah cara-cara yang praktis dalam menca-
pai tujuan pengajaran.
Al-Abrasyi mendefinisikan pula bahwa metode ada-
lah, jalan yang kita ikuti untuk memberikan pengertian 
kepada peserta didik tentang segala macam metode 
dalam berbagai pelajaran.4 
Pengertian Mau’izhah
Metode ini disebut juga metode “nasehat” yakni 
suatu metode pendidikan dan pengajaran dengan 
cara pendidik memberi motivasi. Metode mau’izhah 
ialah suatu cara penyampaian materi pelajaran mela-
lui tutur kata yang berisi nasihat dan peringatan baik 
buruknya sesuatu.Mau’izhah adalah mengingatkan 
seseorang terhadap sesuatu yang dapat meluluhkan 
hatinya dan sesuatu itu dapat berupa pahala atau 
siksa, sehingga ia menjadi ingat.5  
3Observasi Awal peneliti di SMP Pancasila Kota Bengkulu.
4Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, Kalam Mu-
lia, 2012), h. 3.
5Bukhari Umar, Hadis Tarbawi , (Jakarta : Amzah, 2012), h.146.
6Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010), h.145.
7Triskamala. Pengaruh Penggunaan Metode Mau’izhah dalam Keluarga 
Terhadap Pengamalan Sholat Limawaktu Siswa Dimadrasah Tsanawiyahal-
Muttaqin Pekanbaru. (Skripsi: UIN Syarif Kasim Riau, 2018), h. 14.
8Triskamala. Pengaruh Penggunaan Metode Mau’izhah dalam Keluarga 
Terhadap Pengamalan Sholat Limawaktu Siswa Dimadrasah Tsanawiyahal-
Muttaqin Pekanbaru…, h. 16.
9Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Disekolah Membangung Karakter 
Dan Keperibadian Anak…, h. 36.
10Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Disekolah Membangung Karakter 
Dan Keperibadian Anak…, h. 36.
11Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2008), h. 27.
12Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 409.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D(Bandung: 
CV. Alfabeta, 2009). h.85.
14Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif…, h.135.
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Dalam surat An-nahl ayat 125 menjelaskan bahwa 
ada 3 metode pembelajaran yang tercantum dalam 
Al-qur’an, metode tersebut yaitu :
Artinya : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tu-
hanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petun-
juk.
Kata maui’zhah menurut bahasa artinya nase-
hat. Makna tersebut sejalan dengan wa’azha, 
ya’izhu,wa’zhan, yang berarti memberi nasehat. 
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya 
mengatakan mau’izhahadalah pemberian nasehat 
dan peringatan akan kebaikan dan kebenaran den-
gan cara menyentuh kalbu dan menggugah emosi 
untuk mengamalkannya. Kata wa’zha dapat diartikan 
bermacam-macam, pertama mau’izhahyang berarti 
nasehat yakni sajian tentang kebenaran yang bermak-
sud mengajak orang yang dinasehati untuk menga-
malkannya. Kedua, mau’izhahyang berarti tadzkir 
(peringatan) yakni mengingatkan berbagai makna 
dan kesan yang membangkitkan perasaan dan emosi 
untuk segera beramal sholeh dekat dengan Allah serta 
melaksanakan perintah-Nya.6 
Penerapan Metode Mau’izhah
1. Pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari 
hal perbuatan jelek melalui tarhib dan targhib 
(dorongan dan motivasi); penjelasan, keteran-
gan, gaya bahasa, peringatan, petutur, teladan, 
pengarahan dan pencegahan dengan cara ha-
lus.
2. Mau’izhah adalah melalui pelajaran, keterangan, 
petutur, peringatan, pengarahan dengan gaya 
bahasa yang mengesankan atau menyentuh dan 
terpatri dalam nurani.
3. Dengan bahasa dan makna simbol, alamat, 
tanda, janji, penuntun, petunjuk, dan dalil-dalil 
yang memuaskan melalui ucapan lembut den-
gan penuh kasih sayang.
4. Dengan kelembutan hati menyentuh jiwa dan 
memperbaiki peningkatan amal.
5. Melalui suatu nasihat, bimbingan dan arahan 
untuk kemaslahatan. Dilakukan dengan baik 
dan penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, 
mudah dicerna dan terkesan dihati sanubari.
6. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang 
dapat terpatri dalam kalbu, penuh kelembutan 
sehingga terkesan dalam jiwa, tidak melalui cara 
pelanggaran dan pencegahan, mengejek, melece-
hkan, menyudutkan atau menyalahkan, dapat me-
luluhkan hati yang keras, menjinakkan kalbu yang 
liar.7 
Langkah-langkah Metode Mau’izhah
Ada beberapa langkah-langkah metode mau’izhah:
1. Hendaknya guru merumuskan tujuan khusus yang 
hendak dipelajari/ disampaikan kepada siswa.
2. Setelah menetapkan tujuan, guru bisa mempertim-
bangkan apakah metode mau’izhahmerupakan 
metode yang tepat digunakan.
3. Susunan bahan/nasehat yang benar-benar perlu 
dan sesuai dengan materi pelajaran.
4. Penjelasan hendaknya menarik perhatian siswa 
sehingga peserta didik terarah pada pokok ma-
teri.
5. Pengertian yang disampaikan yang jelas, dan mu-
dah dipahami.
6. Mengadakan rencana penilaian bisa dilakukan un-
tuk mengetahui tercapainya suatu tujuan.8 
Konsep Karakter Disiplin   
Pengertian Pendidikan Karakter Disiplin
Karakter Disiplin adalah nilai-nilai yang melandasi 
perilaku manusia berdasarkan norma agama, kebu-
dayaan, hukum, adat-istiadat dan estetika.9 Pendidi-
kan karakter disiplin adalah upaya yang terencana 
untuk menjadikan perserta didik mengenal, peduli 
dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga perserta 
didik berperilaku sebagai insan kamil.10 
 Kerangka Berpikir 
Metode mau’izhah merupakan suatu metode yang 
bertujuan untuk merubah sikap atau prilaku seseorang 
agar mampu tergugah hatinya sehingga bisa menjadi 
suatu pribadi yang lebih baik.Guru ingin meyakinkan 
siswa akan pentingnya belajar demi suatu kesuksesan 
dimasa depan, karna belajar adalah suatu proses, 
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat tetapi lebih luas dari 
itu, yakni mengalami.11 Penerapan metode ini, disini 
peneliti ingin melihat apakah metode mau’izhahini 
mampu menjadi metode yang efektif atau tidak untuk 
meningkatkan karakter disiplin siswa.
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Edisi Ketigabelas, (Jakarta: Rineka Purta, 2013), h. 199.
16Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h.316.
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11 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 27. 
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan mengkaji tentang efektifitas pen-
erapan et de Mau’izh h dalam meningkatkan mo-
tivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu. Sehubungan 
dengan judul tersebut pada penelitian yang akan di-
lakukan maka akan menggunakan pendekatan pe-
nelitian kombinasi (Mixed Methods). Pada penelitian 
ini peneliti menggunakanjenis penelitian sequential 
explanatory design. Sequential explonatory design 
dicirikan dengan melakukan pengumpulan data dan 
analisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan dii-
kuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif 
pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian 
kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama.12 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karkter-
istik yang dimiliki oleh populasi tersebut.13 Apabila 
subyeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil se-
mua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat 
diambil antara 10% - 15%, 20% - 25% atau lebih. 
Karena jumlah siswa kelas VII, VIII, IXSMP Pancasila 
Kota Bengkulu kurang dari 100 orang, maka peneliti 
mengambil sampel secara keseluruahan. Berdasarkan 
pendapat di atas, maka yang menjadi sampel pada 
penelitian ini adalah berjumlah 35 orang, perincian 
pengambilan sampel secara total sampling. Total sam-
pling adalah pengambilan sampel dengan jumlah 
yang sama pada populasi penelitian. 
Adapun dalam penelitian ini peneliti mengunakan 
instrument pedoman observasi dan angket. Obser-
vasi digunakan untuk melakukan pengamatan, kete-
ladanan guru agama terhadap karakter kepatuhan 
dan kejujuran siswa di SMP Pancasila Kota Bengkulu. 
Skala pengukuran yang digunakan dalam mengukur 
sikap pada penelitian ini adalah skala likert. Jawaban 
setiap item instrument yang menggunakan skala lik-
ert mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat 
negative, yang dapat berupa kata-kata dengan tabel 
skor berikut:
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digunakan dalam mengukur sikap pada penelitian ini adalah skala likert. Jawaban setiap item 
instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat 
negative, yang dapat berupa kata-kata dengan tabel skor berikut: 
 
Tabel 3.1  
Skala Likert14 
 
Pernyataan  Positif  Negative  
Sangat setuju/ selalu 4 1 
Setuju / sering  3 2 
Ragu-ragu / kadang-kadang 2 3 
Sangat tidak setuju/ tidak pernah 1 4 
 
3.1.Teknik  Pengumpulan Data 
3.1.1. Teknik Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya.15 
Pemilihan dengan model angket ini, didasarkan atas alasan bahwa: (a) responden 
memiliki waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan, (b) 
setiap responden menghadapi susunan dan cara pengisian yang sama atas pertanyaan yang 
diajukan, (c) responden mempunyai kebebasan memberikan jawaban, (d) dapat digunakan 
u tuk mengumpulkan data atau keterangan dari banyak responden dan dalam waktu yang 
tepat. Melalui teknik mode angket ini dikumpulkan data yang berupa jawaban tertulis dari 
responden  atas sejumlah pertanyaan yang diajukan di dalam angket tersebut. 
3.1.2. Wawancara  
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi melalui guru tentang 
pembelajaran terpadu yang berhubungan dengan konsep dan prosedur pembelajaran terpadu 
                                                          
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 409. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D(Bandung: CV. Alfabeta, 2009). h.85. 
14 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif…, h.135. 
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Ketigabelas, (Jakarta: Rineka 
Purta, 2013), h. 199. 
Teknik  Pengumpulan D ta
Teknik Angket 
Angket merupaka  teknik pengumpula  d ta ya g 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat per-
tanyaan kep da r spo den u tu  dijawabnya.15 
Pemilihan dengan model angket ini, didasarkan atas 
al s n bahwa: (a) responden memiliki waktu untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan, (b) setiap responden menghadapi susu-
nan dan cara pengisian yang sama atas pertanyaan 
yang diajuk , (c) responden mempunyai k bebasan 
memberikan jawaban, (d) dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data atau keterangan dari banyak re-
sponden dan dalam waktu yang tepat. Melalui teknik 
mode angket ini dikumpulkan data yang berupa jawa-
ban tertulis dari responden  atas sejumlah pertanyaan 
yang diajukan di dalam angket tersebut.
Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan 
informasi melalui guru tentang pembelajaran terpadu 
yang berhubungan dengan konsep dan prosedur 
pembelajaran terpadu sebagai tambahan yang dirasa-
kan perlu untuk menunjang data penelitian, terutama 
dalam hal pembelajaran terpadu.16 
Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 
tentang keadaan SMP Pancasila Kota Bengkulu, sa-
rana dan prasarana dan data-data terkait dengan pe-
nelitian ini termasuk dalam poin dokumentasi.
17Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Prak-
tis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 
h. 128.
18Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 137.
19Sofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Per-
bandingan Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Prenamedia, 2015), 
h.67
20Sofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Per-
bandingan Perhitungan Manual & SPSS….,h. 57
21Duwi Priyatno. SPSS Handbook Analaisis Data, Olah Data & Penyel-
saian Kasus-Kasus Statistik. (Yogyakarta: Mediakom, 2016), h.60.
22Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Per-
bandingan Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Kencana, 2015), h. 57.
23Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Prenamedia Group, 
2013), h. 57.
24Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Prenamedia Group, 
2013), h. 57.
25Duwi Priyatno. SPSS Handbook Analaisis Data, Olah Data & Penyel-
saian Kasus-Kasus Statistik, h. 39.
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Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam peneitian ini dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana den-
gan bantuan komputer SPSS versi windows25 untuk 
pengujian-pengujian sebagai berikut:
Uji Kualitas Data
Validitas
Validitas adalah menerangkan sejauh mana suatu 
alat ukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Instru-
men dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 
digunakan dengan tepat mengukur apa yang hendak 
diukur.17  Pengukuran validitas angket dilakukan den-
gan mengkorelasikan skor item masing-masing nomor 
dengan total skor item, dengan menggunakan rumus 
korelasi Pearson Product Moment.18 
Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan 
rumus Person Product moment adalah: 
sebagai tambahan yang dirasakan perlu untuk menunjang data penelitian, terutama dalam 
hal pembelajaran terpadu.16 
3.1.3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan SMP Pancasila 
Kota Bengkulu, sarana dan prasarana dan data-data terkait dengan penelitian ini termasuk 
dalam poin dokumentasi. 
3.2.Teknik Analisis Data 
.Teknik analisis data dalam pe eitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dengan bantuan komputer SPSS versi windows25 untuk pengujian-pengujian sebagai 
berikut: 
3.2.1. Uji Kualitas Data 
a. Validitas 
Validitas adalah menerangkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa 
yang ingin diukur. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 
digunakan dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur.17 Pengukuran validitas 
angket dilakukan dengan mengkorelasikan skor item masing-masing nomor dengan total 
skor item, dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment.18 
Untuk menghi ung validit s t ukur digunakan rumus Person Product moment 
adalah:  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)
��𝑁∑𝑥2 − (∑𝑥)2� �𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)2�
 
Keterangan:  
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
𝑁  = jumlah responden 
∑𝑥𝑦 = jumlah perkalian x dan y 
(∑𝑥)2 = kuadrat dari jumlah x 
(∑𝑦)2 = kuadrat dari jumlah y 
 
Berdasarkan hasil uji coba variabel penerapan metode Mau’izhah (X), diperoleh hasil 
variabel penerapan metode Mau’izhah  yang terdiri dari 15 butir item, terdapat 14 butir item 
yang valid sedangkan 1 butir item lainnya tidak valid (gugur). Item dinyatakan valid dalam 
variabel penerapan metode Mau’izhah dengan koefisien validitas > 0,34919 taraf signifikansi 
5% dengan ketentuan bila rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.  
Berdasarkan hasil uji coba variabel karakter disiplin siswa (Y), diperoleh hasil 
variabel penerapan metode Mau’izhah  yang terdiri dari 29 butir item, terdapat 17 butir item 
yang valid sedangkan 12 butir item lainnya tidak valid (gugur). Item dinyatakan valid dalam 
variabel karakter disiplin dengan koefisien validitas > 0,34920 taraf signifikansi 5% dengan 
ketentuan bila rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.  
Uji reliabilitas menunjukan akurasi, ketepatan dan konsistensi koesioner dalam 
mengukur variabel.21 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 
sehingga alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
                                                          
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h.316. 
17 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon 
Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 128. 
18 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 137. 
19 Sofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan Manual & 
SPSS. (Jakarta: Prenamedia, 2015), h.67 
20 Sofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan Manual & 
SPSS….,h. 57 
21 Duwi Priyatno. SPSS Handbook Analaisis Data, Olah Data & Penyelsaian Kasus-Kasus Statistik. 
(Yogyakarta: Mediakom, 2016), h.60. 
Berdasarkan hasil uji coba variabel penerapan 
metode Mau’izhah (X), diperoleh hasil variabel pen-
erapan metode Mau’izh h  yang t rdiri dari 15 butir 
item, terdapat 14 butir item yang valid se a gk n 1 
butir item lainnya tidak valid (gugur). Item dinyatakan 
valid dalam variabel penerapan metode Mau’izhah 
dengan ko fisien vali itas > 0,34919  taraf signifikansi 
5% dengan ketentuan bila rhitung > rtabel maka item 
dinyatakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba variabel karakter disiplin 
siswa (Y), diperoleh hasil variabel penerapan metode 
Mau’izhah yang terdiri dari 29 butir item, terdapat 
17 butir item yang valid sedangkan 12 butir item lain-
ny  tid k valid (gugur). Item dinyatakan valid dalam 
variabel karakter disiplin dengan koefisien validitas > 
0,34920  taraf signifikansi 5% dengan ketentuan bila 
rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid. 
Uji reliabilitas me unjuka  akurasi, ketepatan dan 
konsistensi koesioner dalam mengukur variabel.21  Uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 
alat ukur sehingga alat pengukur yang digunakan da-
pat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang. Dalam menguji reliabilitas ini penel-
iti menggunakan koefisien korelasi keandalan Alpha 
(Cronbach`s Alpha) dengan rumus:    
pengukuran tersebut diulang. Dalam menguji reliabilitas ini peneliti menggunakan koefisien 
korelasi keandalan Alpha (Cronbach`s Alpha) dengan rumus:             
r11=� 𝑘𝑘−1� �1 −
∑𝜎b2
𝜎𝑡2 � 
dimana : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
∑𝜎b2= Jumlah varians butir𝜎𝑡2 = Varian total 
Uji signifikasi dilakukan pada tahaf signifikansi 0,05. Artinya instrumen 
dikatkan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari >0,06.22 Untuk selanjutnya analisis data 
dilakukan dengan menggunakan program komputer IBM SPSS versi 26. 
Berdasarkan menggunkan uji program SPSS Versi 26 didapatkan hasil analisis 
realibilitas variabel penerapan metode Mau’izhah (X) sebagai berikut: 
 
Tabel 3.4 
Realibilitas Variabel X 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.764 14 
 
Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan 
SPSS versi 26 for Windows, diperoleh hasil untuk reliabilitas hasil tes soal valid dengan 
koefisien sebesar 0,764.  
Berdasarkan asumsi dasar suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabilitas 
dinyatakan reabel jika memberikan nilai Cronbach Alpa = 0,764 > 0,60.23  Skala tersebut 
dinyatakan reliabel dalam kategori sangat tinggi interpretasi reliabilitas. 
Berdasarkan menggunkan uji program SPSS Versi 26 didapatkan hasil analisis 
realibilitas variabel karakter disiplin (Y) sebagai berikut: 
 
Tabel 3.5 
Realibilitas Variabel Y 
 
 
Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan 
SPSS versi 26 f r Windows, diperoleh hasil untuk reliabilitas hasil tes soal valid dengan 
koefisien sebesar 0,758.  
Berdas rkan sumsi dasar suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabilitas 
dinyatakan reabel ji  memberikan nilai Cronbach Alpa = 0,758 > 0,60.24  Skala tersebut 
dinyatakan reliabel dalam kategori sangat tinggi interpretasi reliabilitas. 
3.2.2. Uji Asumsi Dasar 
a. Uji Normalitas 
Normalitas data penting karena dengan data yang berdistribusi normal, maka data 
tersebut mewakili populasi. Dalam SPSS uji normalitas yang sering digunakan yaitu 
mengunakan metode uji lillifors (kolmogorov Smirnov) yang bisa mengunakan dua cara 
yaitu dari analisis Explor dan analisis Non parametric Test-1 Sample K-S.25Dalam 
penelitian ini uji normalitas mengunakan analisis Non parametric Test-1 Sample K-
Sdalam bentuk risidual. 
                                                          
22 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan Manual & 
SPSS. (Jakarta: Kencana, 2015), h. 57. 
23 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual & 
SPSS. (Jakarta: Prenamedia Group, 2013), h. 57. 
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Berdasarkan analisi  menggu akan rumus Alpha Cronb  dengan bantuan 
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Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan 
SPSS versi 26 for Windows, diperoleh hasil untuk reliabilitas hasil tes soal valid dengan 
koefisien sebesar 0,758.  
Berdasarkan asumsi dasar suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabilitas 
dinyatakan reabel jika memberikan nilai Cronbach Alpa = 0,758 > 0,60.24  Skala tersebut 
dinyatakan reliabel dalam kategori sangat tinggi interpretasi reliabilitas. 
3.2.2. Uji Asumsi Dasar 
a. Uji Normalitas 
Norm litas data penting karena dengan data yang berdistribusi normal, maka data 
tersebut mewakili populasi. D lam SPSS uji norm litas ya  sering digunakan yaitu 
mengun n metode uji lillif rs (kolmogorov Smirnov) yang bisa mengunakan dua cara 
yaitu dari analisis Explor dan alisis Non parametric Test-1 Sample K-S.25Dalam 
penelitian ini uji normalitas mengunakan analisis Non parametric Test-1 Sample K-
Sdalam bentuk risidual. 
                                                          
22 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan Manual & 
SPSS. (Ja rta: Kencana, 2015), h. 57. 
23 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual & 
SPSS. (Jakarta: Prenamedia Group, 2013), h. 57. 
24 Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual & 
SPSS. (Jakarta: Prenamedia Group, 2013), h. 57. 
25 Duwi Priyatno. SPSS Handbook Analaisis Data, Olah Data & Penyelsaian Kasus-Kasus Statistik, h. 39. 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.758 17 
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Cronbach dengan bantua SPSS versi 26 for Win-
dows, diperol h has  untuk reliabilitas hasil tes soal 
valid dengan koefisien sebesar 0,758. 
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variabel ikatakan reliabilitas dinyatakan reabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpa = 0,758 > 0,60.   24 
Skala tersebut dinyatakan re iabel dalam kategori san-
gat ti ggi interpretasi reliabilitas.
26Duwi Priyatno. SPSS Han book Analaisis Data, Ol h Dat  & Penyel-
saian Kasus-Kasus Statistik, h. 44.
27Duwi Priyatno. SPSS Handbook Analaisis Data, Ol h Dat  & Penyel-
saian Kasus-Kasus Statistik, h. 91.
28Duwi Priyatno. SPSS Handbook Analaisis Data, Ol h Dat  & Penyel-
saian Kasus-Kasus Statistik, h. 91.
29Sugion , Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 29.
30Duwi Priyatno, SPSS Hanbook Analisis Data, Olah Data dan Penyele-
saiaan Kasus-kasus Statistik, (Yongyakarta: Mediakom, 2016), h. 23.
al-Bahtsu: Vol. 6, No. 1, Juni 2021   21
Efektivitas Penerapan Metode Mau’izhah Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa
Uji Asumsi Dasar
Uji Normalitas
Normalitas data penting karena dengan data yang 
berdistribusi normal, maka data tersebut mewakili 
populasi. Dalam SPSS uji normalitas yang sering di-
gunakan yaitu mengunakan metode uji lillifors (kol-
mogorov Smirnov) yang bisa mengunakan dua cara 
yaitu dari analisis Explor dan analisis Non parametric 
Test-1 Sample K-S.25 Dalam penelitian ini uji normali-
tas mengunakan analisis Non parametric Test-1 Sam-
ple K-Sdalam bentuk risidual.
Uji Linieritas
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 
dua variabel  mempunyai hubungan linier atau tidak 
secara signifikan. Pengujian pada SPSS dengan meng-
gunakan test for linierity pada taraf signifikan 0,05. 
Dua pariabel dinyatakan mempunyai hubungan yang 
linier jika signifikansi (deviation for linierity) lebih dari 
0,05.26 
Uji Hipotesis
Persamaan Garis Regresi
Analisis regersi linier sederhana dengan satu varia-
bel prediktor (bebas). Bentuk persamaan:  Y = a + 
bX.  
Y = variabel dependen / kriteria ( yang di predik-
sikan)
a  = Konstanta ( harga Y untuk X = 0)
b  = angka arah (koefisein regresi)
x  = variabel independent ( prediktor)27 
Uji t (Parsial)
Pengujian dengan uji t ini dapat dilakukan untukuji 
satu pihak(baik pihak kanan maupun pihak kiri) dan 
dapat juga digunakan untuk uji hipotesis dua pihak. 
Sehingga hipotesis statistik yang dapat diuji dengan 
uji- t parsial.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2. 
Nilai ini menyatakan proporsi variasi keseluruhan  da-
lam nilai variabel  devendent yang dapat diterangkan 
atau diakibatkan oleh hubungan linier dengan varia-
bel indevendent, selain itu sisanya diterangkan oleh 
variabel yang lain (galat atau peubah lainnya).
Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam 
kuadrat dari nilai koefisien korelasi R2 x 100% = 
n%, memiliki makna bahwa nilai variabel dependent 
dapat diterangkan oleh variabel indevendent sebesar 
n% sedangkan sisanya sebesar (100-n)% diterangkan 
oleh galat  (error) atau pengaruh variabel yang lain. 
Sedangkan untuk analisis korelasi dengan jumlah 
variabel devendent lebih dari satu (ganda/majmuk), 
terdapat koefisien determinasi  penyesuaian (adjust-
ment) yang sangat sensitif dengan jumlah variabel. 
Biasanya untuk analisis korelasi majmuk/ganda yang 
sering dipakai oleh koefisien determinasi penyesuaian 
(koefisien determinasi sederhana tidak memperhati-
kan jumlah variabel indevendent).
Rumus yang dipakai adalah:
KD  = R2 x 100%
KD  = Koefisien Determinasi
R    = Koefisien Korelasi28 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adan-
ya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpu-
lan yang berlaku untuk umum. Analisis ini merupakan 
dasar dari analisis inferesial (analisis lanjut), analisis 
lanjut sangat bergantung dari analisis deskriptifnya. 
Oleh karena itu ketelitian dan kecermatan dalam 
melakukan analisis deskriptif sangat diperlukan untuk 
menentukan analisis berikutnya.29 
Penelitian ini dilakukan terhadap 35 orang respon-
den, dengan tingkat partisipasi responden 100% dari 
angket yang disebarkan semuanya dikembalikan den-
gan terisi lengkap. Data penelitian telah disusun dalam 
bentuk tabulasi skor penerapan metode mau’zihah 
(X) dan karakter disiplin siswa (Y).
Dengan selalu bersumber pada hasil penelitian 
tersebut deskriptif data disajikan secara bertahap dari 
masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun 
terikat. Deskriptif data hasil penelitian ditampilkan 
dalam beberapa macam ukuran tedensi sentral, yaitu 
mean, median, modus, maximum,minimum dan 
sum. Penyajian deskriptif data ini untuk mengetahui 
gambaran dari masing-masing indikator variabel dan 
variabel secara keseluruhan. Masing-masing deskriptif 
data variabel dengan uraian seperti berikut :
31Duwi Priyatno, SPSS Hanbook Analisis Data, Olah Data dan Penyele-
saiaan Kasus-kasus Statistik, (Yongyakarta: Mediakom, 2016), h. 23.
32Getut Pramesti, Statistika Lengkap Secara Teori Dan Aplikasi Dengan 
SPSS 23(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016), h.70 .
33Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan agama Islam, (Ja-
karta, Raja Grafindo Persada, 2012) h.118-119.
34Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan agama Islam, h. 
119-122.
35Observasi pada tanggal 15 Oktober 2020, di SMP Pancasila Kota 
Bengkulu.
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Doni Setiawan
Deskriptif Data variabel metode mau’izhah
Angket untuk metode mau’izhah disebarkan kepa-
da responden sebanyak 35 orang siswa. Dan dijawab 
atau dikembalikan sebanyak jumlah yang sama yaitu 
35 (100%).  Angket yang dikembalikan semuanya 
terisi dengan baik. Adapun gambaran atau deskrip-
tif data variabel metode mau’zihah (X) dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini :
Dengan selalu bersumber pada hasil penelitian tersebut deskriptif data disajikan secara 
bertahap dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun terikat. Deskriptif data hasil 
penelitian ditampilkan dalam beberapa macam ukuran tedensi sentral, yaitu mean, median, 
modus, maximum,minimum dan sum. Penyajian deskriptif data ini untuk mengetahui gambaran 
dari masing-masing indikator variabel dan variabel secara keseluruhan. Masing-masing 
deskriptif data variabel dengan uraian seperti berikut : 
4.1.1. Deskriptif Data variabel metode mau’izhah 
Angket untuk metode mau’izhah disebarkan kepada responden sebanyak 35 orang 
siswa. Dan dijawab a u dikembalikan sebanyak jumlah yang sama yaitu 35 (100%).  
Angket yang dikembalikan semuanya terisi dengan baik. Adapun gambaran atau deskriptif 
data variabel metode mau’zihah (X) dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.1.1 
Deskripsi Data Penerapan Metode Mau’izhah 
 
Statistics 
Metode Mau’izhah 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 58.43 
Median 58.00 
Mode 62 
Std. Deviation 6.194 
Variance 38.370 
Range 22 
Minimum 48 
Maximum 70 
Sum 2045 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat, valid menunjukkan 35, berarti semua responden 
dianalisis semua sesuai denga jumlah N-nya yaitu 35. Besarnya angka missing nol (0), 
berarti tidak ada yang kosong pada skor variabel yang dianalisis. Mean 58,43 yang berarti 
nilai rata-rata dari variabel penerapan metode mauz’izhah (X). Median adalah nilai yang 
membagi distribusi data kedalam dua bagian yang sama besar atau suatu nilai yang 
membagai 50% nilai atas dan 50%  frekuensi nilai bawah, pada variabel penerapan metode 
Mau’izhah adalah 58,00 sehingga frekuensi yang terdapat di atas sama dengan frekuensi 
yang terdapat di bawah. Mode (modus) adalah skor paling banyak, yaitu 62. Skor maximum 
skor atau nilai tertinggi adalah 70, mimimum atau skor terendahnya adalah 48, dan 
sumjumlah skor keseluruhan adalah 2045.30 
 Dari perhitungan ini dapat diartikan bahwa distribusi frekuensi skor variabel 
penerapan metode Mau’izhah (X) cenderung berdistribusi normal. Selanjutnya untuk 
mendapatkan gambaran tentang distribusi skor penerapan metode mau’ziha dapat dilihat 
pada histogram dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 30 Duwi Priyatno, SPSS Hanbook Analisis Data, Olah Data dan Penyelesaiaan Kasus-kasus Statistik, 
(Yongyakarta: Mediakom, 2016), h. 23. 
Dari tabel di atas dapat dilihat, valid menunjukkan 
35, berarti semua responden dianalisis semua sesuai 
denga jumlah N- ya yaitu 35. Besarnya angk  miss-
ing nol (0), berarti tidak ada yang kosong pada skor 
variabel ya g dianalisis. Mean 58,43 y ng berarti nilai 
rata-rata dari variabel penerapan metode mauz’izhah 
(X). Medi n adalah nilai yang membagi distribusi 
data kedalam dua bagian yang sama besar atau suatu 
nil i yang membagai 50% nilai atas dan 50%  frekue-
nsi nilai bawah, pada variabel penerapan metode 
Mau’izhah adalah 58,00 sehingga frekuensi yang ter-
dapat di atas sama dengan frekuensi yang terdapat 
di bawah. Mode (modus) adalah skor paling banyak, 
yaitu 62. Skor maximum skor atau nilai tertinggi ada-
lah 70, mimimum atau skor terendahnya adalah 48, 
dan sumjumlah skor keseluruhan adalah 2045.30 
Dari perhitungan ini dapat diartikan bahwa dis-
tribusi frekuensi skor variabel penerapan metode 
Mau’izhah (X) cenderung berdistribusi normal. Selan-
jutnya untuk mendapatkan gambaran tentang distri-
busi skor penerapan metode mau’ziha dapat dilihat 
pada histogram dibawah ini :
Dengan selalu bersumber pada hasil penelitian tersebut deskriptif data disajikan secara 
bertahap dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun terikat. Deskriptif data hasil 
penelitian ditampilkan dalam beberapa macam ukuran tedensi sentral, yaitu mean, median, 
modus, maximum,minimum dan sum. Penyajian deskriptif data ini untuk mengetahui gambaran 
dari masing-masing indikator variabel dan variabel secara keseluruhan. Masing-masing 
deskriptif data variabel dengan uraian seperti berikut : 
4.1.1. Deskriptif Data variabel metode mau’izhah 
Angket untuk metode mau’izhah disebarkan kepada responden sebanyak 35 orang 
siswa. Dan dijawab atau dikembalikan sebanyak jumlah yang sama yaitu 35 (100%).  
Angket yang dikembalikan semuanya terisi dengan baik. Adapun gambaran atau deskriptif 
data variabel metode mau’zihah (X) dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.1.1 
Deskripsi Data Penerap n Metode Mau’izhah 
 
Statistics 
Metode Mau’izhah 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 58.43 
Median 58.00 
Mode 62 
Std. Deviation 6.194 
Variance 38.370 
Range 22 
Minimum 48 
Maximum 70 
Sum 2045 
 
Dari tabel di atas apat dilih t, valid menunjukkan 35, berarti semua responden 
dianalisis semua sesuai denga jumlah N-nya yaitu 35. Besarnya angka missing nol (0), 
berarti tidak ada yang kosong pada skor variabel yang dianalisis. Mean 58,43 yang berarti 
nilai rata-rata dari variabel penerapan metode mauz’izhah (X). Median adalah nilai yang 
membagi distribusi data da am dua bagian yang sama besar atau suatu nilai yang 
membagai 50% nilai atas dan 50%  frekuensi nilai bawah, pada variabel penerapan metode 
Mau’izhah adalah 58,00 sehingga frekuensi yang terdapat di atas sama dengan frekuensi 
yang terdapat di bawah. Mode (modus) adalah skor p ling banyak, yai u 62. Skor maximum 
skor atau nilai tertinggi adalah 70, mimimum atau skor terendahnya adalah 48, dan 
sumjumlah skor keseluruhan adalah 2045.30 
 Dari perhitungan ini dapat diartikan bahwa distribusi frekuensi skor variabel 
penerapan metode Mau’izhah (X) cenderung berdistribusi normal. Selanjutnya untuk 
mendapatkan gambaran tentang distribusi skor penerapan metode mau’ziha dapat dilihat 
pada histogram dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 30 Duwi Priyatno, SPSS Hanbook Analisis Data, Olah Data dan Penyelesaiaan Kasus-kasus Statistik, 
(Yongyakarta: Mediakom, 2016), h. 23. 
Gambar. 4.1.1 Histogram Data Penerapan 
Metode Mau’izha
Deskriptif Data Karakter disiplin siswa
Angket untuk karakter disiplin siswa disebar kepa-
da responden sebanyak 35 orang. Dan dijawab atau 
dikembalikan sebanyak jumlah yang sama yaitu 35 
(100%). Angket yang dikembalikan semuanya terisi 
dengan baik. Adapun gambaran atau deskriptif data 
media karakter disiplin siswa (Y) dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini :
Gambar. 4.1.1 Histogram D ta Penerapan Metode M u’izha 
 
4.2. Deskriptif Data Karakter disiplin siswa 
Angket untuk karakter disiplin sisw  disebar kepada responden sebanyak 35 or ng. Dan 
dijawab atau dikembalikan sebanyak jumlah yang sama yaitu 35 (100%). Angket yang 
dikembalikan semuanya terisi dengan baik. Adapun gambaran atau deskriptif data media 
karakter disiplin siswa (Y) dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.2 
Deskripsi Data Karakter disiplin siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat, valid menunjukkan angka 35, berarti semua 
responden dianalisis semua sesuai dengan jumlah N-nya yaitu 35. Besarnya angka missing 
ol (0), i i berarti tidak ada data yang kosong pada skor variabel yang dianalisis. Mean 
68.43 y g berarti nilai rata-rata dari variabel karakter disiplin siswa (Y). Median adalah 
nilai yang membagai distribusi data kedalam dua bagaian yang sama besar atau suatu nilai 
yang membagi 50% frekuensi nilai atas dan 50% frekuensi nilai bawah, pada variable 
karakter disiplin siswa adalah  70,00 sehingga frekuensi yang terdapat di atas sama dengan 
frekuensi yang terdapat di bawah. Mode (modus) adalah skor yang frekuensinya paling 
banyak, yaitu 70. Skor maximum atau nilai tertinggi adalah 83, mimimum atau skor 
terendahnya dalah 47 dan sum jumlah skor keseluruhan adalah 2395.31 
Dari perhitungan ini dapat diartikan bahwa distribusi frekuensi skor variabel karakter 
dis plin siswa (Y) cenderung berdistribusi normal. Selanjutnya untuk mendapatkan 
gambaran tentang distribusi skor karakter disiplin siswa dapat dilihat pada histogram di 
bawah ini : 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Histogram Data Karakter disiplin siswa 
 
4.3. Pengujian Persyaratan Analisis  
Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi agar regresi 
dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk keperluan hipotesis. Adapun 
                                                          
31 Duwi Priyatno, SPSS Hanbook Analisis Data, Olah Data dan Penyelesaiaan Kasus-kasus Statistik, 
(Yongyakarta: Mediakom, 2016), h. 23. 
Statistics 
Karakter Disiplin   
N Valid 35 
Missing 0 
M an 68.43 
Median 70.00 
Mode 70 
Std. Deviation 8.272 
Variance 68.429 
Range 36 
Minimum 47 
Maximum 83 
Sum 2395 
Dari tabel di atas dapat dilihat, valid menunjukkan 
angka 35, berarti semua responden dianalisis semua 
sesuai dengan jumlah N-nya yaitu 35. Besarnya ang-
ka missing nol (0), ini berarti tidak ada data yang ko-
song pada skor variabel yang dianalisis. Mean 68.43 
yang berarti nil i rata-rata dari vari bel karakter di-
siplin siswa (Y). Median adalah nilai yang membagai 
distribusi data kedalam dua bagaian ya g sama besar 
atau suatu nilai yang membagi 50% frekuensi nilai 
atas dan 50% frekuensi nilai bawah, pada variable 
karakter disiplin siswa adalah  70,00 sehingga frekue-
nsi yang terdapat di atas sama dengan frekuensi yang 
terdapat di bawah. Mode (modus) adalah skor yang 
frekuensinya paling banyak, yaitu 70. Skor maximum 
tau nilai tertinggi adalah 83, mimimum atau skor ter-
endahnya adalah 47 dan sum jumlah skor keseluru-
han adalah 2395.31 
Dari perhitungan ini dapat diartikan bahwa dis-
tribusi frekuensi skor variabel karakter disiplin siswa 
(Y) cenderung berdistribusi normal. Selanjutnya un-
tuk mendapatkan gambaran tentang distribusi skor 
karakter disiplin siswa dapat dilihat pada histogram di 
bawah ini :
Gambar. 4.1.1 Histogram Data Penerapan Metode Mau’izha 
 
4.2. Deskriptif Data Karakter disiplin siswa 
Angket untuk kara ter disiplin siswa disebar kep da responden sebanyak 35 orang. Dan 
dijawab atau dikembal k n seb yak jumlah yang sama yaitu 35 (100%). Angket yang 
dike balikan semuanya t risi dengan baik. Adapun gambaran tau deskriptif data media 
karakter disiplin siswa (Y) dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.2 
Deskripsi Data Karakter disiplin siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat, valid menunjukkan angka 35, berarti semua 
responden dianalisis semua sesuai dengan jumlah N-nya yaitu 35. Besarnya angka missing 
nol (0), in  berarti tidak ada data yang kosong pada skor variabel yang dianalisis. Mean 
68.43 yang berarti nilai rata-rata dari v riabel karakter disiplin siswa (Y). Median adalah 
nilai yang membagai distribusi data kedalam dua bagaian yang sama besar atau suatu nilai 
yang membagi 50% frekuensi nilai atas dan 50% frekuensi nilai bawah, pada variable 
karakter disiplin siswa adalah  70,00 sehingga frekuensi yang terdapat di atas sama dengan 
frekuensi yang terdapat i bawah. Mode (modus) adalah skor yang frekuensinya paling 
banyak, yaitu 70. Skor maximum atau nilai tertinggi adalah 83, mimimum atau skor 
terendahnya adalah 47 dan sum jumlah skor keseluruhan adalah 2395.31 
Da i perhitu gan ini dapat diartikan b hwa distribu i frekuensi skor variabel karakter 
disiplin siswa (Y) cenderung berdistribusi normal. Selanjutnya untuk mendapatkan 
gambaran tentang distribusi skor karakter disiplin siswa dapat dilihat pada histogram di 
bawah ini : 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Histogram Data Karakter disiplin siswa 
 
4.3. Pengujian Persyaratan Analisis  
Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi agar regresi 
dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk keperluan hipotesis. Adapun 
                                                          
31 Duwi Priyatno, SPSS Hanbook Analisis Data, Olah Data dan Penyelesaiaan Kasus-kasus Statistik, 
(Yongyakarta: Mediakom, 2016), h. 23. 
Statistics 
Karakter Disiplin   
N V lid 35 
Missing 0 
Mean 68.43 
Median 70.00 
Mode 70 
Std. Deviation 8.272 
Variance 68.429 
Range 36 
Minimum 47 
Maximum 83 
Sum 2395 
 
Pengujian Persyaratan Analisis 
Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyar -
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tan yang harus dipenuhi agar regresi dapat dilakukan, 
baik untuk keperluan prediksi maupun untuk keperluan 
hipotesis. Adapun persyaratan yang diperlukan dalam 
analisis regresi baik regresi linear sederhana maupun re-
gresi ganda data tersebut harus dinyatakan berdistribusi 
normal dan serta berkedudukan linear. Adapun uraian 
pengujian persyaratan analisis seperti berikut ini:
4. 3.1. Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas populasi dimaksudkan untuk 
mengetahui bahwa penelitian berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Kriteria normal dipenuhi 
jika hasil uji signifikan untuk taraf signifikan 0,05, jika 
signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0.05 (sig > 
0,05), maka responden berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Sedangkan jika signifikan yang 
diperoleh lebih kecil 0,05 (sig <  0,05) maka respon-
den bukan dari populasi yang berdistribusi normal. 
Rangkuman hasil uji normalitas dengan bantuan pro-
gram analisis data SPSS versi 26 yaitu dengan meng-
gunakan Kolmogorov-Smirnov Z dari uji residual vari-
able dapat dilihat pada tabel berikut ini :
persyaratan yang diperlukan dalam analisis regresi baik regresi linear sederhana maupun regresi 
ganda data tersebut harus dinyatakan berdistribusi normal dan serta berkedudukan linear. 
Adapun uraian pengujian persyaratan nalisis seperti berikut ini: 
      4. 3.1. Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas populasi dimaksudkan untuk mengetahui bahwa penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria normal dipenuhi jika hasil uji 
signifikan untuk taraf signifikan 0,05, jika signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0.05 
(sig > 0,05), maka responden berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan 
jika signifikan yang diperoleh lebih kecil 0,05 (sig <  0,05) maka responden bukan dari 
populasi yang berdistribusi normal. Rangkuman hasil uji normalitas dengan bantuan 
program analisis data SPSS versi 26 yaitu dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Z 
dari uji residual variable dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.3.1 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 35 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 7.34704378 
Most Extreme Differences Absolute .129 
Positive .077 
Negative -.129 
Test Statistic .129 
Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan (Asymp.Sig 2-tailed) dari 
masing-masing variabel menunjukan lebih besar dari nilai 0,05. Untuk variabel efektivitas 
penerapan metode Mau’izhah dan variabel karakter disiplin siswa karena nilai signifikan 
variabel lebih besar dari 0,05 maka dengan demikian populasi berasal dari distribusi normal. 
4.3.2. Pengujian Linearitas  
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kelinieran antara variabel 
bebas X dengan variabel responden Y, dengan ketentuan kolom sig baris linierity. Jika = sig 
deviation from linearity> 0,05. Maka data berdistibusi linear.32 Dengan dasar pengambilan 
keputusan:  
Tabel 4.3.2 
Hasil Uji Linieritas Data 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel hasil pengujian di atas dapat diketahui signifikansi variabel penerapan 
metode Mau’izhah 0,233 nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (0,233> 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa, variabel penerapan metode Mau’izhah dan variabel 
karakter disiplin siswa linear.  
4.3.3. Pengujian Hipotesis Penelitian 
                                                          
32 Getut Pramesti, Statistika Lengkap Secara Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS 23(Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2016), h.70 . 
 ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Metode 
Mau’izhah * 
Karakter Disiplin 
Between 
Groups 
(Combined) 1022.071 22 46.458 1.973 .112 
Linearity 275.476 1 275.476 11.702 .005 
Deviation from 
Linearity 
746.595 21 35.552 1.510 .233 
Within Groups 282.500 12 23.542   
Total 1304.571 34    
Dari t bel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig-
nifikan (Asymp.Sig 2-tailed) dari masing-masing vari-
abel menunjukan lebih besar dari nilai 0,05. Untuk 
variabel efektivitas penerapan metode Mau’izhah dan 
variabel karakter disiplin siswa karena nilai signifikan 
variabel lebih besar dari 0,05 maka dengan demikian 
populasi berasal dari distribusi normal.
Pengujian Linearitas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya kelinieran antara variabel bebas X dengan varia-
bel responden Y, dengan ketentuan kolom sig baris linierity. 
Jika = sig deviation from linearity> 0,05. Maka data berd-
istibusi linear.32  Dengan dasar pengambilan keputusan: 
persyaratan yang diperlukan dalam analisis regresi baik regresi linear sederhana maupun regresi 
ganda data tersebut harus dinyatakan berdistribusi normal dan serta berkedudukan linear. 
Adapun uraian pengujian persyaratan analisis seperti berikut ini: 
      4. 3.1. Pengujian N rmalitas
Pengujian normalitas populasi dimaksudkan untuk mengetahui bahwa penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria normal dipenuhi jika hasil uji 
signifikan untuk taraf signifikan 0,05, jika signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0.05 
(sig > 0,05), maka responden berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan 
jika signifikan yang diperoleh lebih kecil 0,05 (sig <  0,05) maka responden bukan dari 
populasi yang berdistribusi normal. Rangkuman hasil uji normalitas dengan bantuan 
program analisis data SPSS versi 26 yaitu dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Z 
dari uji residual variable dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.3.1 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 35 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 7.34704378 
Most Extreme Differences Absolute .129 
Positive .077 
Negative -.129 
Test Statistic .129 
Asymp. Sig. (2-tailed) .148c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Dari tabel d atas dap t diketah i b hwa nilai signifikan (Asymp.Sig 2-t iled) dari 
masing-masing variabel menunjukan lebih besar dari nilai 0,05. Untuk variabel efektivitas 
penerapan metode Mau’izhah da  variabel karakter disiplin siswa karena nilai signifikan 
variabel lebih besar dari 0,05 maka dengan demikian populasi berasal dari distribusi normal. 
4.3.2. Pengujian Linearitas  
Uji lin eritas bertujuan un uk mengetahui ada atau tidaknya kelinieran antara variabel 
bebas X dengan variabel responden Y, dengan ketentuan kolom sig baris linierity. Jika = sig 
deviation from linearity> 0,05. Maka data berdistibusi linear.32 Dengan dasar pengambilan 
keputusan:  
Tabel 4.3.2 
Hasil Uji Linieritas Data 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel hasil pengujian di atas dapat diketahui signifikansi variabel penerapan 
metode Mau’izhah 0,233 nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (0,233> 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa, variabel penerapan metode Mau’izhah dan variabel 
karakter disiplin siswa linear.  
4.3.3. Pengujian Hipotesis Penelitian 
                                                          
32 Getut Pramesti, Statistika Lengkap Secara Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS 23(Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2016), h.70 . 
 ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Metode 
Mau’izhah * 
Karakter Disiplin 
Between 
Groups 
(Combined) 1022.071 22 46.458 1.973 .112 
Linearity 275.476 1 275.476 11.702 .005 
Deviation from 
Linearity 
746.595 21 35.552 1.510 .233 
Within Groups 282.500 12 23.542   
Total 1304.571 34    
Dari tabel hasil pengujian di atas dapat diketahui 
signifikansi variabel penerapan metode Mau’izhah 
0,233 nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari 
0,05 (0,233> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa, 
variabel penerapan metode Mau’izhah dan variabel 
karakter disiplin siswa linear. 
Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan untuk masing-masing 
hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini yaitu :Pengujian hipotesis dilakukan untuk masing-masing hipotesis yang terdapat dalam 
penelitian ini yaitu : 
4.3.3.1.Ho 
 
 
4.3.3.2.Ha  
: 
 
 
: 
Metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota 
Bengkulu.  
Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter 
disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu.  
 
Uji hipotesis uji regresi linear sederhana untuk menguji penelitian tentang apakah 
efektif dan signifikan antara variabel penerapan metode Mau’izhah (X) dengan karakter 
disiplin siswa (Y)?.Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya. Jika nilai 
probabiltasnya atau nilai signifikansinya lebih ≤ 0,05 maka  penerapan metode 
Mau’izhah(X) efektiv terhadap karakter disiplin siswa (Y) pada mata pelajaran PAI di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu. 
Uji regresi linear sederhana penerapan metode Mau’izhah(X) dengan karakter 
disiplin siswa (Y), menggunakan analisa program SPSS versi 26 dengan hasil pengujian 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3.3 
Hasil Pengujian Regresi antara X dangan Y 
 
 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat dilihat pada kolom B pada bagian 
constant terdapat nilai 32,57 sedangkan nilai variabel penerapan metode Mau’izhah 0,614 
maka dapat dikemukakan persamaan regresi linearnya sebagai berikut : 
Y =  a + bX 
Y =  32,57 +0,614X 
 Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata 
variabel karakter disiplin siswa untuk setiap perubahan variabel penerapan metode 
Mau’izhah sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 
dan penurunan bila b bertanda negatif. Hasil perhitungan pada tabel di atas b = 0,614 
bertanda positif yang berarti setiap kali variabel penerapan metode Mau’izhah bertambah 
satu, maka rata-rata variabel karakter disiplin siswa bertambah sebesar 0,614, penambahan 
ini adalah signifikan. 
 Dari tabel di atas pada kolom t terdapat nilai 2,972 besarnya nilai t dapat dijadikan 
petunjuk untuk menjawab hipotesis di bawah ini : 
1. Ho 
 
 
2. Ha  
: 
 
 
: 
Metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.  
Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.  
Dari tabel di atas diketahui besarnya nilai t parsial adalah 2,975 dengan signifikansi 
5% > dari ttabel 2,042 jadi metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu,  selain 
membandingkan nilai t, penerapan metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter 
disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu jika 
nilai sig sebesar 0,05 lebih ≤ dari 0,05, yang berarti variabel penerapan metode 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.573 12.130  2.685 .011 
Metode Mau’izhah .614 .206 .460 2.972 .005 
a. Dependent Variable: Karakter Disiplin 
 
Uji hipotesis uji reg esi lin ar sederhana un-
tuk menguji penelitian tentang pakah efektif 
d n signifikan antara variabel penerapan metode 
Ma ’izhah (X) dengan kar kter di iplin siswa (Y)?.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai proba-
bilit snya. Jika nilai probabiltasnya atau nilai sig-
nifikansinya lebih ≤ 0,05 maka  penerapan metode 
Mau’izhah(X) efektiv terhadap karakter disiplin 
siswa (Y) pada mata pelajaran PAI di SMP Pancasi-
la Kota Bengkulu.
Uji regresi linear sederhana penerapan metode 
Mau’izh h(X) denga  kar kt r disiplin siswa (Y), 
mengg akan analisa program SPSS versi 26 dengan 
h sil pengujian dapat ilihat pad  t b l berikut ini :
Pengujian hipotesis dilakukan untuk masing-masing hipotesis yang terdapat dalam 
penelitia  ini yaitu : 
4.3.3.1.Ho 
 
 
4.3.3.2.Ha  
: 
 
 
: 
Metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota 
Bengkulu.  
Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter 
disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu.  
 
Uji hipotesis uji regresi linear sederhana untuk menguji penelitian tentang apakah 
efektif dan signifikan antara variabel penerapan metode Mau’izhah (X) dengan karakter 
disiplin siswa (Y)?.Penguj an ini dilakukan de gan melihat nilai probabilitasnya. Jika nilai 
probabiltasnya atau ilai signi ikansinya lebih ≤ 0,05 maka  pener pan metode 
Mau’izhah(X) efektiv terhadap karakter disiplin siswa (Y) pada mata pelajaran PAI di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu. 
Uji regresi linear sederhana penerapan metode Mau’izhah(X) dengan karakter 
disiplin s sw (Y), menggunak n ana sa program SPSS versi 26 de gan asil pengujian 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3.3 
Hasil Pengujian Regresi antara X dangan Y 
 
 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat dilihat pada kolom B pada bagian 
constant terdapat nilai 32,57 sedangkan nilai variabel penerapan metode Mau’izhah 0,614 
maka dapat dikemukakan persamaan regresi linearnya sebagai berikut : 
Y =  a + bX 
Y =  32,57 +0,614X 
 Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata 
variabel karakter disiplin siswa untuk setiap perubahan variabel penerapan metode 
Mau’izhah sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 
dan penurunan bila b bertanda negatif. Hasil perhitungan pada tabel di atas b = 0,614 
bertanda positif yang berarti setiap kali variabel penerapan metode Mau’izhah bertambah 
satu, maka rata-rata variabel karakter disiplin siswa bertambah sebesar 0,614, penambahan 
ini adalah signifikan. 
 Dari tabel di atas pada kolom t terdapat nilai 2,972 besarnya nilai t dapat dijadikan 
petunjuk untuk menjawab hipotesis di bawah ini : 
1. Ho 
 
 
2. Ha  
: 
 
 
: 
Metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.  
Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.  
Dari tabel di atas diketahui besarnya nilai t parsial adalah 2,975 dengan signifikansi 
5% > dari ttabel 2,042 jadi metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu,  selain 
membandingkan nilai t, penerapan metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter 
disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu jika 
nilai sig sebesar 0,05 lebih ≤ dari 0,05, yang berarti variabel penerapan metode 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.573 12.130  2.685 .011 
Metode Mau’izhah .614 .206 .460 2.972 .005 
a. Dependent Variable: Karakter Disiplin 
Berd sarkan tabel Coefficients di at s dapat dili-
hat pada kolom B pada bagian constant terdapat nilai 
32,5  sedangkan nilai variabel penerapan metode 
Mau’izhah 0,614 maka dapat dikemukakan persa-
maan regresi linearnya sebagai berikut :
Y =  a + bX
Y =  32,57 +0,614X
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan 
menyatakan perubahan r ta-rata v riabel arakter
disiplin siswa untuk setiap perubahan variabel pen-
erapan metode Mau’izhah sebesar satu unit. Peruba-
han ini merupakan pertambahan bila b bertanda 
positif dan penurunan bila b b rtanda n gatif. Hasil 
perhitungan pada tabel di atas b = 0,614 bertanda 
positif yang berarti setiap k li variabel penerap n 
metode Mau’izhah bertambah satu, maka rata-rata 
variabel karakter disiplin siswa bertambah sebesar 
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0,614, penambahan ini adalah signifikan.
Dari tabel di atas pada kolom t terdapat nilai 2,972 
besarnya nilai t dapat dijadikan petunjuk untuk men-
jawab hipotesis di bawah ini :
Pengujian hipotesis dilakukan untuk masing-masing hipotesis yang terdapat dalam 
penelitian ini yaitu : 
4.3.3.1.Ho 
 
 
4.3.3.2.Ha  
: 
 
 
: 
Metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota 
Bengkulu.  
Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter 
disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu.  
 
Uji hipotesis uji regresi linear sederhana untuk menguji penelitian tentang apakah 
efektif dan signifikan antara variabel penerapan metode Mau’izhah (X) dengan karakter 
disiplin siswa (Y)?.Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya. Jika nilai 
probabiltasnya atau nilai signifikansinya lebih ≤ 0,05 maka  penerapan metode 
Mau’izhah(X) efektiv terhadap karakter disiplin siswa (Y) pada mata pelajaran PAI di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu. 
Uji regresi linear sederhana penerapan metode Mau’izhah(X) dengan karakter 
disiplin siswa (Y), menggunakan analisa program SPSS versi 26 dengan hasil pengujian 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3.3 
Hasil Pengujian Regresi antara X dangan Y 
 
 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat dilihat pada kolom B pada bagian 
constant terdapat nilai 32,57 sedangkan nilai variabel penerapan metode Mau’izhah 0,614 
maka dapat dikemukakan persamaan regresi linearnya sebagai berikut : 
Y =  a + bX 
Y =  32,57 +0,614X 
 Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata 
variabel karakter disiplin siswa untuk setiap perubahan variabel penerapan metode 
Mau’izhah sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 
dan penurunan bila b bertanda negatif. Hasil perhitungan pada tabel di atas b = 0,614 
bertanda positif yang berarti setiap kali variabel penerapan metode Mau’izhah bertambah 
satu, maka rata-rata variabel karakter disiplin siswa bertambah sebesar 0,614, pena bahan 
ini adalah signifikan. 
 Dari tabel di atas pada kolom t terdapat nilai 2,972 besarnya nilai t dapat dijadikan 
petunjuk untuk menjawab hipotesis di bawah ini : 
1. Ho 
 
 
2. Ha  
: 
 
 
: 
Metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.  
Metode Mau’izhah tidak efektif dalam meningkatkan karakter disiplin pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu.  
Dari tabel di atas diketahui besarnya nilai t parsial adalah 2,975 dengan signifikansi 
5% > dari ttabel 2,042 jadi metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter disiplin 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu,  selain 
membandingkan nilai t, penerapan metode Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter 
disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu jika 
nilai sig sebesar 0,05 lebih ≤ dari 0,05, yang berarti variabel penerapan metode 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.573 12.130  2.685 .011 
Metode Mau’izhah .614 .206 .460 2.972 .005 
a. Dependent Variable: Karakter Disiplin 
ri tabel i atas diketahui besarnya nilai t parsial 
dalah 2,975 engan signifikansi 5% > dari ttabel 
2,042 jadi metode Mau’izhah efektif dalam mening-
katkan karakter disiplin pada mata pelajaran pendidi-
kan agama Islam di SMP Pancasila Kota Bengkulu, 
selain membandingkan nilai t, penerapan metode 
Mau’izhah efektif dalam meningkatkan karakter di-
siplin pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di SMP Pancasila Kota Bengkulu jika nilai sig sebesar 
0,05 lebih ≤ dari 0,05, yang berarti variabel penera-
pan metode Mau’izhahefektiv ke arah positif secara 
signifikan terhadap karakter disiplin siswa di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu. 
Pembahasan
Faktor Internal
Beberapa hal yang mempengaruhi etos kerja guru 
dalam meningkatkan karakter disiplin siswa pada 
mata pelajaran PAI:34 
Faktor pertimbangan internal ialah menyangkut 
ajaran yang diyakini atau sistem kebudayaan dan 
agama, semangat untuk menggali informasi dan men-
jalin komunikasi.
Jam pelajaran PAI yang sedikit juga sebagai pe-
nyebab kendala yang dihadapi guru PAI dalam melak-
sanakan peranannya, 
Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi guru pen-
didikan agama islam dalam meningkatkan karakter 
disiplin siswa antara lain adalah keadaan siswa sep-
erti:
Latar belakang siswa yang kurang mendukung, 
karena para siswa berangkat dari latar belakang yang 
berbeda-beda. Maka tingkat karakter disiplinnya pun 
juga berbeda-beda. Lingkungan keluarga merupakan 
suatu hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap 
proses pendidikan perilaku yang selama ini diterima 
siswa.34  
Lingkungan pergaulan, pergaulan dari siswa di 
luar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap 
tingkahlaku dan perilaku siswa dalam kehidupan se-
hari-hari. Karena pengaruh dari pergaulan itu sangan 
cepat, maka apabila ada pengaruh yanng buruk maka 
akan membawa dampak yang buruk pula bagi anak. 
Besarnya pengaruh dari pergaulan dimasyarakat tidak 
terlepas dari adanya norma dan kebiasaan yang ada, 
apabila kebiasaan dilingkungan positif maka akan ber-
pengaruh positif pula, apabila kebiasaan dilingkungan 
negative dalam lingkungan masyarakat maka juga 
akan berpengaruh buruk terhadap jiwa keagamaan 
anak, besarnya pengaruh yang ditimbulkan juga ter-
lepas dari tidak adanya pengawasan dari sekolah, kar-
ena lingkungan sekolah hanya mengawasi para siswa 
saat jam sekolah dari pagi setelah sampai di sekolah 
dan jam pulang sekolah. Kemudian pergaulan diluar 
bukan lagi tugas dari sekolah. 
Dengan demikian, guru mata pelajaran pendidi-
kan agama islam harus seoptimal mungkin dalam 
memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa 
terutama siswa yang mempunyai masalah, seperti 
berkelahi, mencuri, berkata-kata kotor dan kasar di 
lingkungan sekolah agar permasalahan-permasalah-
an yang dialami oleh siswa-siswi SMP Pancasila Kota 
Bengkulu dapat diselesaikan dengan baik dan dapat 
dijadikan pelajaran baik bagi mereka.
Sedangkan berdasarkan pengamatan langsung 
peneliti dilapangan, memang iya faktor internal dan 
eksternal menjadi salah satu faktor penghambat 
utama guru dalam meningkatkan karakter disiplin 
siswa, sebab faktor internal ialah faktor yang berasal 
dari lingkungan asrama dan eksternal dari lingkungan 
masyarakat. Kurang banyaknya waktu yang dimiliki 
guru bersama siswa menyebabkan kesulitan bagi guru 
untuk menyampaikan nasihat kepada siswa.35
KESIMPULAN
Metode mauizhah ini dapat dikatakan efektif un-
tuk meningkatkan karakter disiplin siswa di SMP 
Pancasila Kota Bengkulu hal ini bisa dilihat dari hasil 
analisis kuantitarif  berdasarkan besarnya nilai t hi-
tung parsial adalah 2,975 dengan signifikansi 5% > 
dari ttabel 2,042 jadi metode mau’izhahefektif dalam 
meningkatkan karakter disiplin pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Pancasila Kota Beng-
kulu, variabel penerapan metode mau’izhahefektiv ke 
arah positif secara signifikan terhadap karakter disiplin 
siswa di SMP Pancasila Kota Bengkulu.
Sedangkan secara kualitatif analisis efektivitas me-
tode mau’izhahpenerapan metode yang dilakukan 
guru dalam proses pembelajaran dan luar jam pelaja-
ran yang direspon dengan baik oleh siswa, hasil dari 
respon tersebut banyak sekali perubahan yang terjadi 
kepada siswa seperti siswa yang tadinya sering terlam-
bat masuk sudah mulai berangsur-angsur berubah, 
siswa yang tadinya sering ribut didalam kelas kini su-
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dah mulai tertib dalam melakukan pembelajaran, dan 
sikap siswa terhadap guru pun sudah mulai mencer-
minkan siswa yang baik dan bahkan minat siswa da-
lam belajar pun sudah semakin meningkat.
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